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BAB II

KOMPONEN KOMPUTER

2.1. Komputer Secara Umum

Komputer adalah suatu alat elektronika yang mempunyai kemampuan untuk melakukan perhitungan seperti penjumlahan, pengurangan dan perkalian atau membuat keputusan logika dengan waktu yang jauh lebih cepat dari kemampuan manusia. Komputer merupakan hasil dari kemajuan teknologi elektronika dan informatika yang berfungsi sebagai alat bantu bagi manusia ataupun makhluk hidup lainya.


Komputer pada zaman dahulu berbentuk cukup besar, namun sekarang komputer berbentuk lebih kecil dan dengan kemampuan yang jauh lebih besar. Perlengkapan perangkat keras dan perangkat lunak telah menjadikan sebuah komputer alt yang sangat berguna, komputer dapat menjalankan fungsinya bila memiliki hardware dan software karena saling membutuhkan. Dewasa ini komputer telah banyak digunakan oleh manusia untuk mengontrol peralatan mesin produksi ataupun peralatan rumah tangga. Hal ini dapat dilakukan dengan menambahkan rangkaian elektronik ke komputer dan tentunya dengan menambah software yang sesuai dengan peralatan tersebut. Hal seperti ini didukung juga dengan adanya teknologi chip IC.


Sebuah komputer dapat bekerja bila terdapat perangkat keras dan perangkat lunak, serta manusia yang mengoperasikan. Perangkat keras komputer terdiri dari enam unit (logika) yang saling terpadu membentuk suatu organisasi komputer, yaitu :

1. Unit Input, bertugas menerima masukan informasi dari alat masukan (Input Devices).

2. Unit Output, bertugas mengambil informasi yang telah diproses oleh komputer dan menempatkannya pada alat output (Output Devices).
3. Unit Memori, yang menampung masukan dari unit input, sehingga informasi tersebut selalu tersedia bial dibutuhkan oleh komputer. Unit ini juga menampung hasil proses komputer sampai diperlukan oleh unit output.

4. ALU (Arithmetic and Logic Unit), bertanggung jawab untuk melakukan perhitungan seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Unit ini juga berisi mekanisme untuk mengambil keputusan yang harus dilakukan oleh komputer, misalnya membandingkan dua nilai atau lebih.

5. CPU (Central Processing Unit), merupakan koordinator dan penanggung jawab bagi operasi unit-unit lainnya.

6. Secondary storage unit, yaitu unit dengan kapasitas yang sangat luas untuk menyimpan program dan atau data.

2.2. Unit I/O

Unit masukan adalah unit atau perangkat yang digunakan untuk menerima informasi, bisa berupa data atau instruksi-instruksi. Masukan tersebut akan diproses dalam sistem pemroses (CPU). Adapun unit masukan tersebut bisa berupa keyboard, mouse, csanner, kamera digital atau yang lainnya.

Sedangkan unit keluaran adalah perangkat yang digunakan untuk mengeluarkan informasi dari sistem pemrosesan, informasi ini dapat berupa angka, gambar, huruf, suara dan lainnya. Unit keluaran tersebut dapat berupa monitor, speaker, printer dan sebagainya. Dalam hal ini informasi yang diproses dalam CPU akan ditampilkan keperangkat keluaran sebagai hasil dari pemrosesan.

Piranti-piranti tersebut di atas dihubungkan dengan komputer/CPU melalui piranti antar muka port I/O. Port adalah tempat untuk menghubungkan perangakat standar seperti keyboard, monitor atau disk drive. Dalam sistem komputer port itu sendiri dibedakan menjadi dua, yaitu port paralel dan port serial, komputer juga mengenal istilah slot perluasan yang berfungsi untuk memungkinkan penambahan perangkat tambahan atau peripheral. Seiring dengan perkembangan peripheral yang sangat pesat slot perluasan itu sendiri mengalami perkembangan yang semula 8-bit menjadi 16-bit kemudian 32-bit sampai 64-bit.

2.3. Unit Pemroses

Unit Pemroses adalah alat yang digunakan oleh instruksi-instruksi program agar diproses untuk mengolah informasi yang sudah dimasukkan melalui alat input dan hasilnya akan ditampilkan pada alat output. Secara garis besar alat pemroses terdiri dari central processing unit (CPU) dan memori utama. CPU terdiri dari komponen-komponen control unit, arithmatic logic unit (ALU) dan register, sedangkan memori utama terdiri dari Random Access Memory (RAM) dan Read Only Memory (ROM).

2.3.1. Central Processing Unit (CPU)

CPU merupakan unit pemroses dari komputer, yaitu pusat pengolahan dan pusat pengontrol dari seluruh sistem komputer yang akan melakukan pengolahan data atau instruksi. Central Processing Unit juga disebut dengan mikroprosesor. Pemroses ini berupa chip yang terdiri dari ribuan hingga jutaan IC. CPU terdiri dari dua komponen utama yaitu unit kendali dan unit aritmatika dan logika. Disamping itu CPU juga mempunyai alat penyimpan berukuran kecil yang disebut dengan register.

a). Control Unit (Unit Kendali)

Unit ini bertugas mengatur dan mengendalikan semua peralatan yang ada pada sistem komputer. Unit kendali akan mengatur kapan alat input menerima data dan kapan data diolah serta kapan ditampilkan pada alat output. Unit ini juga mengartikan instruksi-instruksi dari program komputer, membawa data dari alat input ke memori utama, dan mengambil data dari memori utama untuk diolah. Bila ada instruksi untuk perhitungan aritmatika atau perbandingan logika, maka unit kendali akan mengirim instruksi tersebut ke ALU. Hasil dari pengolahan data dibawa oleh unit kendali ke memori utama lagi untuk disimpan, dan pada saatnya akan disajikan ke alat output. Dengan demikian tugas dari unit kendali ini adalah:

1. Mengatur dan mengendalikan alat-alat input dan output. 

2. Mengambil instruksi-instruksi dari memori utama. 

3. Mengambil data dari memori utama (jika diperlukan) untuk diproses. 

4. Mengirim instruksi ke ALU bila ada perhitungan aritmatika atau perbandingan logika serta mengawasi kerja dari ALU. 

5. Menyimpan hasil proses ke memori utama.
b). ALU (Arithmatic Logic Unit)

Tugas utama dari ALU adalah melakukan semua perhitungan aritmatika (matematika) yang terjadi sesuai dengan instruksi program. ALU melakukan semua operasi aritmatika dengan dasar penjumlahan sehingga sirkuit elektronik yang digunakan disebut adder. Tugas lain dari ALU adalah melakukan keputusan dari suatu operasi logika sesuai dengan instruksi program. Operasi logika meliputi perbandingan dua operand dengan menggunakan operator logika tertentu, yaitu sama dengan (=), tidak sama dengan ( ), kurang dari (<), kurang atau sama dengan ( ), lebih besar dari (>), dan lebih besar atau sama dengan ( ).

c). Register

Register merupakan alat penyimpanan kecil yang mempunyai kecepatan akses cukup tinggi, yang digunakan untuk menyimpan data dan instruksi yang sedang diproses sementara data dan instruksi lainnya yang menunggu giliran untuk diproses masih disimpan di dalam memori utama. Secara analogi, register ini dapat diibaratkan sebagai ingatan di otak bila akan melakukan pengolahan data secara manual, sehingga otak dapat diibaratkan sebagai CPU, yang berisi ingatan-ingatan, satuan kendali yang mengatur seluruh kegiatan tubuh dan mempunyai tempat untuk melakukan perhitungan dan perbandingan logika. 

Terdapat tiga macam memori yang dipergunakan di dalam sistem komputer, yaitu:

1. Register, digunakan untuk menyimpan instruksi dan data yang sedang diproses. 

2. Memori utama, dipergunakan untuk menyimpan instruksi dan data yang akan diproses dan hasil pengolahan. 

3. Secondary storage, dipergunakan untuk menyimpan program dan data secara permanen. 

Ada banyak register yang terdapat pada CPU dan masing-masing sesuai dengan fungsinya. Di bawah ini akan diberikan penjelasan secara garis besar dari masing-masing register:

1. Instruction Register (IR) digunakan untuk menyimpan instruksi yang sedang diproses. 

2. Program Counter (PC) adalah register yang digunakan untuk menyimpan alamat lokasi dari memori utama yang berisi instruksi yang sedang diproses. Selama pemrosesan instruksi oleh CPU, isi dari PC diubah menjadi alamat dari memori utama yang berisi instruksi berikutnya yang mendapat giliran akan diproses, sehingga bila pemrosesan sebuah instruksi selesai maka jejak instruksi selanjutnya di memori utama dapat dengan mudah didapatkan. 

3. General purpose register, yaitu register yang mempunyai kegunaan umum yang berhubungan dengan data yang sedang diproses. Sebagai contoh, register jenis ini yang digunakan untuk menampung data yang sedang diolah disebut dengan operand register, sedang untuk menampung hasil pengolahan disebut accumulator. 

4. Memory data register (MDR) digunakan untuk menampung data atau instruksi hasil pengiriman dari memori utama ke CPU atau menampung data yang akan direkam ke memori utama dari hasil pengolahan oleh CPU. 

5. Memory address register (MAR) digunakan untuk menampung alamat data atau instruksi pada memori utama yang akan diambil atau yang akan diletakkan. 

Beberapa CPU menggunakan suatu cache memory yang mempunyai kecepatan sangat tinggi dengan tujuan agar kerja dari CPU lebih efisien dan mengurangi waktu yang terbuang. Tanpa cache memory, CPU akan menunggu sampai data atau instruksi diterima dari memori utama, atau menunggu hasil pengolahan selesai dikirim ke memori utama baru proses selanjutnya bisa dilakukan. Dengan adanya cache memory, sejumlah blok informasi pada memori utama dipindahkan ke cache memory dan selanjutnya CPU akan selalu berhubungan dengan cache memory.
2.3.2. Memory

Memory digunakan untuk menyimpan semua informasi yang dibutuhkan untuk proses program, karena CPU hanya dapat menyimpan data dan instruksi di register yang berukuran kecil. Sehingga CPU harus dilengkapi dengan alat penyimpan yang berkapasitas lebih besar yaitu memori utama. Unit ini dapat dikatakan sebagai sekumpulan kotak-kotak yang masing-masing dapat menyimpan sepenggal informasi baik berupa data maupun instruksi. Tiap-tiap lokasi dari kotak ditunjukkan oleh suatu alamat, yaitu berupa nomor yang menunjukkan lokasi tertentu dari kotak memori. Ukuran memori ditunjukkan oleh satuan byte, misalnya 1 Mb, 4 Mb, 8 Mb, atau bahkan ada yang sampai 256 Mb. Pada umumnya 1 byte memori terdiri dari 8 – 32 bit, yaitu banyaknya digit biner (0 atau 1) yang mampu disimpan dalam satu kotak memori. Ada dua macam memori, yaitu RAM (Random Access Memory) dan ROM (Read Only Memory)
a. RAM (Random Access Memory)
RAM merupakan memori yang dapat diakses secara acak (dapat diisi/ditulis, diambil, atau dihapus isinya) oleh pemrogram. RAM mempunyai kemampuan untuk melakukan pengecekan dari data yang disimpannya, yang disebut dengan Parity Check. Bila data rusak atau rusak dapat diketahui dari sebuah bit tambahan yang disebut dengan Parity Bit. Struktur RAM terbagi menjadi empat bagian utama, yaitu:

1. Input storage, digunakan untuk menampung input yang dimasukkan melalui alat input. 

2. Program storage, digunakan untuk menyimpan semua instruksi-instruksi program yang akan diakses. 

3. Working storage, digunakan untuk menyimpan data yang akan diolah dan hasil pengolahan. 

b. ROM (Read Only Memori).
ROM adalah memori yang hanya dapat dibaca sehingga pemrogram tidak bisa mengisi sesuatu ke dalam ROM. ROM sudah diisi oleh pabrik pembuatnya berupa sistem operasi yang terdiri dari program-program pokok yang diperlukan oleh sistem komputer, seperti misalnya program untuk mengatur penampilan karakter di layar, pengisian tombol kunci papan ketik untuk keperluan kontrol tertentu, dan bootstrap program. Program bootstrap diperlukan pada saat pertama kali sistem komputer diaktifkan. Proses mengaktifkan komputer pertama kali ini disebut dengan booting, yang dapat berupa cold booting atau warm booting. Cold booting merupakan proses mengaktifkan sistem komputer pertama kali untuk mengambil program bootstrap dari keadaan listrik komputer mati (off) menjadi hidup (on). Sedangkan warm booting merupakan proses pengulangan pengambilan program bootstrap pada saat komputer masih hidup dengan cara menekan tiga tombol tombol pada papan ketik sekaligus, yaitu Ctrl, Alt dan Del. Proses ini biasanya dilakukan bila sistem komputer macet, daripada harus mematikan aliran listrik komputer dan menghidupkannya kembali.

2.4. Interfacing atau Bus

CPU dengan memori utama  ataupun dengan alat-alat input/output dihubungkan dengan suatu jalur yang disebut dengan bus. Hubungan antara CPU dengan memori utama  melalui jalur bus yang dilekatkan pada memori data register, memory address register dan control unit di CPU. Sedang bus yang menghubungkan CPU dengan alat-alat input/output tidak dilekatkan langsung ke alat-alat input/output tersebut, tapi dapat melalui suatu alat I/O port atau DMA controller atau I/O channel. Bus atau disebut juga dengan pathway merupakan suatu sirkuit yang merupakan jalur transportasi informasi  antara dua atau lebih alat-alat dalam sistem komputer
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Gambar 2.1. Jalur Bus Data

Hubungan antara CPU dengan memori utama melalui bus data yang dihubungkan dengan memori data register (MDR), bus alamat yang dihubungkan dengan address register (MAR) dan bus control yang dihubungkan dengan unit kontrol. Hubungan ini dapat digambarkan dalam bentuk skema sebagai berikut.
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Gambar 2.2. Hubungan di dalam CPU
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